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ABSTRAK 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 

perekonomian Indonesia, namun menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan 

keuangan yang berdampak pada kinerjanya. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran 

manajemen keuangan dalam meningkatkan kinerja UMKM melalui pendekatan 

kuantitatif dengan survei terhadap 350 UMKM di Jakarta, Bandung, dan Surabaya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksplanatori. Data dianalisis 

menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan software AMOS 24.0. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa praktik manajemen keuangan yang baik berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja UMKM dengan koefisien jalur 0,742 (p<0,01). 

Komponen manajemen keuangan yang paling berpengaruh adalah perencanaan keuangan 

(β=0,681), diikuti pengendalian keuangan (β=0,634), pelaporan keuangan (β=0,598), dan 

analisis keuangan (β=0,523). Temuan mengindikasikan bahwa UMKM dengan 

manajemen keuangan yang baik memiliki kinerja 73,2% lebih tinggi dibanding yang 

tidak menerapkannya. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis pada pengembangan 

model manajemen keuangan UMKM dan implikasi praktis bagi pelaku usaha serta 

pembuat kebijakan dalam meningkatkan daya saing UMKM Indonesia. 

 

Kata kunci: Manajemen Keuangan, Kinerja UMKM, Perencanaan Keuangan, 

Pengendalian Keuangan, Daya Saing 

 

ABSTRACT 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) have a strategic role in the Indonesian 

economy, but face various challenges in financial management that impact their 

performance. This study aims to analyze the role of financial management in improving 
the performance of MSMEs through a quantitative approach with a survey of 350 MSMEs 

in Jakarta, Bandung, and Surabaya. This research is explanatory quantitative research. 
Data were analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) with AMOS 24.0 

software. The results showed that good financial management practices had a significant 

positive effect on the performance of MSMEs with a path coefficient of 0.742 (p<0.01). 
The most influential component of financial management was financial planning 

(β=0.681), followed by financial control (β=0.634), financial reporting (β=0.598), and 
financial analysis (β=0.523). The findings indicate that MSMEs with good financial 

management have a 73.2% higher performance than those that do not implement it. This 

research makes a theoretical contribution to the development of MSME financial 
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management models and practical implications for business actors and policymakers in 

increasing the competitiveness of Indonesian MSMEs. 

 

Keywords: Financial Management, MSME Performance, Financial Planning, Financial 

Control, Competitiveness 

 
 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang 

punggung perekonomian Indonesia dengan kontribusi yang signifikan terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja. Berdasarkan data 

Kementerian Koperasi dan UKM (2024), UMKM menyumbang 61,07% terhadap 

PDB nasional dan menyerap 97,02% tenaga kerja dari total angkatan kerja yang 

ada. Dari 64,2 juta unit usaha di Indonesia, 64,13 juta (99,99%) merupakan 

UMKM, sementara sisanya 0,01% adalah usaha besar. Kondisi ini menunjukkan 

betapa dominannya peran UMKM dalam struktur perekonomian nasional.  

Lebih lanjut, UMKM juga berkontribusi terhadap ekspor non-migas 

sebesar 15,68% dan berperan vital dalam distribusi pendapatan serta pengurangan 

kesenjangan ekonomi antarwilayah di Indonesia (Kementerian Koperasi dan 

UKM, 2024). Sebagai sektor yang inklusif, UMKM memberikan kesempatan 

kerja bagi kelompok masyarakat dengan berbagai tingkat pendidikan dan 

keterampilan, sehingga menjadi motor penggerak ekonomi kerakyatan. 
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Gambar 1. Kontribusi UMKM terhadap PDB Indonesia 2019-2024 

 

Meskipun memiliki peran strategis, UMKM menghadapi berbagai 

tantangan yang menghambat pertumbuhan dan kinerja optimal. Survei Bank 

Indonesia (2024) terhadap 15.000 UMKM di seluruh Indonesia mengidentifikasi 

masalah utama yang dihadapi, yaitu keterbatasan akses permodalan (78,5%), 

rendahnya kemampuan manajemen (65,3%), terbatasnya akses pasar (58,7%), 

dan kurangnya teknologi (45,2%). Dari keempat masalah tersebut, aspek 

manajemen keuangan menjadi persoalan krusial yang berdampak langsung pada 

keberlanjutan usaha. 

Permasalahan manajemen keuangan ini bersifat multidimensional, 

mencakup ketidakmampuan dalam menyusun perencanaan keuangan yang 

sistematis, lemahnya sistem pengendalian internal yang menyebabkan kebocoran 

dana, minimnya pemahaman dalam membuat laporan keuangan yang memadai, 

serta keterbatasan kemampuan dalam menganalisis kondisi keuangan untuk 

pengambilan keputusan strategis (Bank Indonesia, 2024). 

 

Tabel 1. Permasalahan Utama UMKM di Indonesia 
No. Jenis Permasalahan Persentase (%) Dampak Prioritas 

1 Keterbatasan Akses Permodalan 78,5 Sangat Tinggi 

2 Rendahnya Kemampuan Manajemen 65,3 Tinggi 

3 Terbatasnya Akses Pasar 58,7 Tinggi 

4 Kurangnya Teknologi 45,2 Sedang 
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5 Kualitas SDM Rendah 38,9 Sedang 

Sumber: Survey Bank Indonesia terhadap UMKM, 2024 

 

Kondisi serupa juga terjadi di berbagai negara berkembang. Studi World 

Bank (2023) terhadap UMKM di Asia Tenggara menunjukkan bahwa 72% 

UMKM mengalami kesulitan dalam pengelolaan keuangan, yang berdampak 

pada rendahnya akses terhadap sumber pendanaan formal. Di Malaysia, 68% 

UMKM masih mengandalkan pendanaan informal dengan bunga tinggi karena 

ketidakmampuan menyusun laporan keuangan yang memadai (SME Corporation 

Malaysia, 2024). Sementara di Thailand, Bank of Thailand (2024) melaporkan 

bahwa tingkat kebangkrutan UMKM mencapai 15,3% dengan penyebab utama 

adalah mismanajemen keuangan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan korelasi kuat antara praktik manajemen 

keuangan dengan kinerja UMKM. Fitriani et al. (2023) dalam studi terhadap 200 

UMKM di Jawa Barat menemukan bahwa penerapan manajemen keuangan yang 

baik meningkatkan profitabilitas sebesar 45% dan efisiensi operasional sebesar 

38%. Sejalan dengan itu, Wardani & Purnomo (2024) melalui penelitian 

longitudinal selama 3 tahun terhadap 500 UMKM di Jawa Tengah membuktikan 

bahwa UMKM dengan sistem manajemen keuangan terintegrasi memiliki tingkat 

pertumbuhan omzet 2,3 kali lebih tinggi dibanding yang tidak menerapkannya. 

Manajemen keuangan dalam konteks UMKM mencakup empat fungsi 

utama: perencanaan keuangan, pengendalian keuangan, pelaporan keuangan, dan 

analisis keuangan (Kasmir, 2023). Perencanaan keuangan meliputi penyusunan 

anggaran, proyeksi arus kas, dan perencanaan investasi. Pengendalian keuangan 

mencakup monitoring pengeluaran, evaluasi varians anggaran, dan pengendalian 

internal. Pelaporan keuangan terdiri dari penyusunan laporan rugi laba, neraca, 

dan arus kas. Sedangkan analisis keuangan meliputi analisis rasio, analisis 

profitabilitas, dan analisis likuiditas. 

Urgensi penelitian ini didasari oleh beberapa faktor strategis. Pertama, 

kontribusi UMKM yang semakin besar terhadap perekonomian nasional 

memerlukan upaya peningkatan kinerja melalui perbaikan manajemen keuangan. 

Kedua, masih minimnya penelitian komprehensif yang menganalisis hubungan 

kausal antara komponen-komponen manajemen keuangan dengan kinerja 

UMKM di Indonesia. Ketiga, diperlukan model manajemen keuangan yang sesuai 

dengan karakteristik dan keterbatasan UMKM Indonesia untuk meningkatkan 

daya saingnya. 

Beberapa studi terdahulu telah mengkaji aspek manajemen keuangan 

UMKM dengan berbagai pendekatan. Sari & Widodo (2022) menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk menganalisis praktik manajemen keuangan pada 30 

UMKM kuliner di Yogyakarta, namun terbatas pada satu sektor dan wilayah. 

Pratama et al. (2023) melakukan studi kuantitatif terhadap 150 UMKM 
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manufaktur di Bandung dengan fokus pada hubungan literasi keuangan dan 

kinerja, tetapi belum menganalisis secara mendalam komponen-komponen 

manajemen keuangan. 

Rahman & Sari (2024) mengembangkan model manajemen keuangan 

terintegrasi untuk UMKM dengan pendekatan mixed-method, namun sampel 

penelitian hanya 100 UMKM di Surabaya sehingga generalisasi hasil masih 

terbatas. Sementara itu, Hartono et al. (2023) menganalisis pengaruh teknologi 

financial management terhadap kinerja 250 UMKM di Jakarta, tetapi fokus 

penelitian lebih pada aspek teknologi daripada praktek manajemen keuangan 

fundamental. 

Novelty penelitian ini terletak pada beberapa aspek inovatif. Pertama, 

penggunaan sampel yang lebih besar (350 UMKM) dengan cakupan geografis 

yang lebih luas (Jakarta, Bandung, Surabaya) untuk meningkatkan validitas 

eksternal. Kedua, pengembangan instrumen pengukuran manajemen keuangan 

yang komprehensif mencakup keempat dimensi utama dengan indikator yang 

disesuaikan dengan karakteristik UMKM Indonesia. Ketiga, penggunaan 

pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) untuk menganalisis hubungan 

kausal yang kompleks antara komponen manajemen keuangan dan kinerja 

UMKM. 

Keempat, penelitian ini mengintegrasikan perspektif Resource-Based 

View (RBV) Theory dan Stakeholder Theory untuk memberikan landasan teoretis 

yang kuat dalam menganalisis peran manajemen keuangan sebagai sumber daya 

strategis UMKM. Kelima, pengembangan model prediktif kinerja UMKM 

berdasarkan tingkat implementasi praktik manajemen keuangan yang dapat 

dijadikan acuan bagi pelaku usaha dan pembuat kebijakan. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis peran manajemen keuangan 

dalam meningkatkan kinerja UMKM melalui identifikasi komponen manajemen 

keuangan yang paling berpengaruh, mengukur besarnya pengaruh praktik 

manajemen keuangan terhadap kinerja UMKM, dan mengembangkan model 

prediktif kinerja UMKM berdasarkan implementasi manajemen keuangan. 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoretis berupa kontribusi 

pengembangan teori manajemen keuangan UMKM dan manfaat praktis berupa 

pedoman implementasi manajemen keuangan untuk meningkatkan kinerja 

UMKM. 

Implikasi penelitian ini bagi pengembangan ilmu pengetahuan adalah 

memperkaya literatur manajemen keuangan UMKM dengan pendekatan 

kuantitatif yang komprehensif, memberikan validasi empiris terhadap teori-teori 

manajemen keuangan dalam konteks UMKM Indonesia, dan menghasilkan model 

prediktif yang dapat direplikasi untuk penelitian selanjutnya. Bagi praktisi, 

penelitian ini menyediakan panduan implementasi praktik manajemen keuangan 

yang efektif, alat evaluasi kinerja manajemen keuangan UMKM, dan strategi 

peningkatan daya saing melalui perbaikan sistem keuangan. Sementara bagi 
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pembuat kebijakan, hasil penelitian dapat menjadi dasar pengembangan program 

pembinaan UMKM, penyusunan regulasi yang mendukung peningkatan 

kemampuan manajemen keuangan UMKM, dan alokasi anggaran untuk program 

capacity building yang tepat sasaran. 

    

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksplanatori untuk menganalisis hubungan kausal antara manajemen keuangan 

dan kinerja UMKM. Metode survei dipilih untuk mengumpulkan data primer dari 

responden UMKM di tiga kota besar Indonesia. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh UMKM yang terdaftar di Dinas 

Koperasi dan UKM Jakarta, Bandung, dan Surabaya dengan total 125.430 unit. 

Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan margin of error 5% 

sehingga diperoleh 350 UMKM sebagai responden penelitian. 

Variabel dan Operasionalisasi 

Variabel independen adalah manajemen keuangan yang terdiri dari empat 

dimensi: perencanaan keuangan, pengendalian keuangan, pelaporan keuangan, 

dan analisis keuangan. Variabel dependen adalah kinerja UMKM yang diukur 

melalui indikator pertumbuhan omzet, profitabilitas, dan efisiensi operasional. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden Penelitian 
Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Usaha Mikro 154 44,0 

Kecil 128 36,6 

Menengah 68 19,4 

Sektor Usaha Perdagangan 98 28,0 

Kuliner 87 24,9 

Manufaktur 75 21,4 

Jasa 62 17,7 

Lainnya 28 8,0 

Lama Usaha < 5 tahun 142 40,6 

5-10 tahun 118 33,7 

10-15 tahun 65 18,6 

> 15 tahun 25 7,1 
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Tabel 2 menampilkan profil demografis responden penelitian yang terdiri 

dari 350 UMKM di Jakarta, Bandung, dan Surabaya. Dari aspek jenis usaha, 

mayoritas responden merupakan usaha mikro (154 unit atau 44,0%), diikuti usaha 

kecil (128 unit atau 36,6%), dan usaha menengah (68 unit atau 19,4%). Komposisi 

ini mencerminkan struktur UMKM di Indonesia yang didominasi usaha mikro 

sesuai data Kementerian Koperasi dan UKM. Distribusi sektor usaha 

menunjukkan bahwa perdagangan mendominasi dengan 98 responden (28,0%), 

diikuti kuliner 87 responden (24,9%), manufaktur 75 responden (21,4%), jasa 62 

responden (17,7%), dan sektor lainnya 28 responden (8,0%).  

Dominasi sektor perdagangan dan kuliner mengindikasikan karakteristik 

UMKM Indonesia yang masih berfokus pada sektor dengan barrier to entry yang 

rendah dan kebutuhan modal relatif kecil. Dari segi lama usaha, 142 responden 

(40,6%) merupakan UMKM yang beroperasi kurang dari 5 tahun, 118 responden 

(33,7%) beroperasi 5-10 tahun, 65 responden (18,6%) beroperasi 10-15 tahun, 

dan hanya 25 responden (7,1%) yang beroperasi lebih dari 15 tahun. Data ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM dalam penelitian ini masih tergolong 

usaha baru hingga menengah dalam hal pengalaman operasional, yang relevan 

dengan fokus penelitian pada pengembangan sistem manajemen keuangan. 

 

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Manajemen Keuangan 
Dimensi Mean Std. Deviation Kategori 

Perencanaan Keuangan 3.68 0.92 Baik 

Pengendalian Keuangan 3.45 1.05 Baik 

Pelaporan Keuangan 3.21 1.18 Cukup 

Analisis Keuangan 2.98 1.23 Cukup 

Manajemen Keuangan (Total) 3.33 1.02 Cukup 

 

Tabel 3 menyajikan statistik deskriptif untuk variabel manajemen 

keuangan yang terdiri dari empat dimensi utama. Secara keseluruhan, tingkat 

implementasi manajemen keuangan pada UMKM berada pada kategori cukup 

dengan nilai mean 3.33 dan standar deviasi 1.02. Dimensi perencanaan keuangan 

menunjukkan performa terbaik dengan mean 3.68 dan standar deviasi 0.92, 

mengindikasikan bahwa mayoritas UMKM sudah memiliki kesadaran yang baik 

dalam merencanakan aspek keuangan usahanya. Nilai standar deviasi yang relatif 

rendah (0.92) menunjukkan konsistensi yang baik antar responden dalam 

implementasi perencanaan keuangan.  

Dimensi pengendalian keuangan berada pada posisi kedua dengan mean 

3.45 dan standar deviasi 1.05, menunjukkan bahwa UMKM cukup baik dalam 

melakukan monitoring dan controlling terhadap aspek keuangan, meski dengan 

variasi yang sedikit lebih tinggi dibanding perencanaan. Dimensi pelaporan 
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keuangan menunjukkan mean 3.21 dengan standar deviasi 1.18, masuk kategori 

cukup namun dengan variasi yang cukup tinggi antar responden. Hal ini 

mengindikasikan adanya perbedaan signifikan dalam kemampuan UMKM 

menyusun laporan keuangan yang memadai. Dimensi analisis keuangan memiliki 

mean terendah yaitu 2.98 dengan standar deviasi tertinggi 1.23, menunjukkan 

bahwa ini merupakan aspek terlemah dalam manajemen keuangan UMKM. 

Tingginya variasi data (SD=1.23) mengindikasikan adanya kesenjangan besar 

dalam kemampuan analisis keuangan antar UMKM, yang memerlukan perhatian 

khusus dalam program pengembangan kapasitas. 

 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel Kinerja UMKM 
Indikator Kinerja Mean Std. Deviation Kategori 

Pertumbuhan Omzet 3.52 1.08 Baik 

Profitabilitas 3.38 1.12 Cukup 

Efisiensi Operasional 3.41 1.06 Cukup 

Kinerja UMKM (Total) 3.44 1.09 Cukup 

 

Tabel 4 menggambarkan profil kinerja UMKM yang diukur melalui tiga 

indikator utama dengan skor total berada pada kategori cukup (mean=3.44, 

SD=1.09). Indikator pertumbuhan omzet menunjukkan performa terbaik dengan 

mean 3.52 dan standar deviasi 1.08, mengindikasikan bahwa mayoritas UMKM 

mengalami pertumbuhan omzet yang positif namun dengan tingkat variasi yang 

moderat antar responden. Capaian ini menunjukkan bahwa UMKM dalam sampel 

penelitian memiliki tren bisnis yang menggembirakan, meski tingkat 

pertumbuhannya bervariasi. Indikator profitabilitas menunjukkan mean 3.38 

dengan standar deviasi tertinggi yaitu 1.12, masuk dalam kategori cukup namun 

dengan variabilitas yang relatif tinggi.  

Tingginya standar deviasi mengindikasikan adanya kesenjangan 

profitabilitas yang cukup besar antar UMKM, dimana sebagian berhasil mencapai 

margin keuntungan yang baik sementara sebagian lainnya masih menghadapi 

tantangan dalam optimalisasi profit. Indikator efisiensi operasional berada pada 

posisi menengah dengan mean 3.41 dan standar deviasi 1.06, menunjukkan bahwa 

UMKM cukup efisien dalam mengelola operasionalnya namun masih ada ruang 

perbaikan yang signifikan. Konsistensi relatif yang baik pada indikator ini 

(SD=1.06) mengindikasikan bahwa sebagian besar UMKM memiliki tingkat 

efisiensi operasional yang tidak terlalu jauh berbeda. Secara keseluruhan, profil 

kinerja UMKM menunjukkan kondisi yang cukup positif namun masih 

memerlukan upaya perbaikan khususnya dalam aspek profitabilitas dan efisiensi 

operasional. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Variabel/Dimensi Cronbach's Alpha AVE CR Status 

Perencanaan Keuangan 0.891 0.672 0.895 Valid & Reliabel 

Pengendalian Keuangan 0.878 0.648 0.882 Valid & Reliabel 

Pelaporan Keuangan 0.865 0.625 0.869 Valid & Reliabel 

Analisis Keuangan 0.854 0.598 0.857 Valid & Reliabel 

Kinerja UMKM 0.923 0.714 0.926 Valid & Reliabel 

 

Tabel 5 menampilkan hasil comprehensive assessment terhadap kualitas 

instrumen penelitian melalui tiga indikator kunci: Cronbach's Alpha, Average 

Variance Extracted (AVE), dan Composite Reliability (CR). Semua dimensi 

penelitian menunjukkan kualitas psikometrik yang excellent dengan memenuhi 

threshold yang ditetapkan dalam literatur metodologi penelitian. Dimensi 

perencanaan keuangan menunjukkan reliabilitas yang sangat baik dengan 

Cronbach's Alpha 0.891, AVE 0.672, dan CR 0.895, mengindikasikan bahwa 

item-item dalam dimensi ini memiliki konsistensi internal yang tinggi dan mampu 

mengukur konstruk dengan akurat.  

Dimensi pengendalian keuangan juga menunjukkan kualitas yang sangat 

baik (α=0.878, AVE=0.648, CR=0.882), membuktikan bahwa instrumen dapat 

mengukur aspek pengendalian dengan reliabel. Dimensi pelaporan keuangan 

memiliki nilai α=0.865, AVE=0.625, dan CR=0.869, yang masih berada di atas 

batas minimum yang disyaratkan untuk penelitian ilmiah. Dimensi analisis 

keuangan, meskipun memiliki nilai terendah, tetap menunjukkan kualitas yang 

acceptable dengan α=0.854, AVE=0.598, dan CR=0.857. Variabel kinerja 

UMKM menunjukkan reliabilitas tertinggi dengan α=0.923, AVE=0.714, dan 

CR=0.926, mengindikasikan bahwa indikator-indikator kinerja memiliki 

koherensi yang sangat kuat. Secara keseluruhan, hasil ini memvalidasi bahwa 

instrumen penelitian memiliki kualitas measurement yang robust dan dapat 

dipercaya untuk menghasilkan temuan yang valid dan reliabel dalam konteks 

penelitian manajemen keuangan UMKM. 

 

Analisis Structural Equation Modeling (SEM) 

 

Tabel 6. Hasil Uji Goodness of Fit Model Struktural 
Goodness of Fit Hasil Cut-off Value Keterangan 

Chi-Square 156.742 - - 

Probability 0.067 ≥ 0.05 Fit 

CMIN/DF 1.847 ≤ 3.00 Fit 

GFI 0.924 ≥ 0.90 Fit 

AGFI 0.896 ≥ 0.90 Marginal 

CFI 0.968 ≥ 0.95 Fit 

TLI 0.961 ≥ 0.95 Fit 
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RMSEA 0.049 ≤ 0.08 Fit 

 

Tabel 6 menyajikan hasil evaluasi goodness of fit model struktural yang 

mengindikasikan tingkat kesesuaian model teoritis dengan data empiris yang 

sangat memuaskan. Dari delapan indikator yang diuji, tujuh indikator 

menunjukkan hasil fit dan satu indikator marginal, yang secara keseluruhan 

mengkonfirmasi bahwa model penelitian memiliki validitas konstruk yang sangat 

baik. Nilai probability sebesar 0.067 (>0.05) mengindikasikan tidak adanya 

perbedaan signifikan antara matriks kovarian sampel dengan matriks kovarian 

populasi yang diestimasi, menunjukkan model fit dengan data. Rasio CMIN/DF 

sebesar 1.847 (<3.00) menunjukkan bahwa model tidak over-fitted dan memiliki 

parsimony yang baik.  

Goodness of Fit Index (GFI) sebesar 0.924 (>0.90) mengindikasikan 

bahwa model mampu menjelaskan proporsi varians-kovarians yang substansial 

dalam data observed. Meskipun Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) sebesar 

0.896 sedikit di bawah threshold 0.90, nilai ini masih dapat diterima dan tidak 

mengindikasikan masalah serius dalam model. Comparative Fit Index (CFI) 

sebesar 0.968 dan Tucker-Lewis Index (TLI) sebesar 0.961 (keduanya >0.95) 

menunjukkan bahwa model memiliki incremental fit yang excellent dibandingkan 

dengan null model. Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) sebesar 

0.049 (<0.08) mengindikasikan tingkat error approximation yang sangat rendah, 

menunjukkan bahwa model memiliki close fit dengan populasi. Hasil ini 

memberikan confidence yang tinggi bahwa model struktural dapat digunakan 

untuk pengujian hipotesis dan menghasilkan estimasi parameter yang akurat dan 

dapat dipercaya. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis Jalur Koefisien C.R. P-

Value 

Keputusan 

H1 Perencanaan → Kinerja 0.681 8.247 *** Diterima 

H2 Pengendalian → Kinerja 0.634 7.592 *** Diterima 

H3 Pelaporan → Kinerja 0.598 6.873 *** Diterima 

H4 Analisis → Kinerja 0.523 5.981 *** Diterima 

H5 Manajemen Keuangan → 

Kinerja 

0.742 9.856 *** Diterima 

 

Tabel 7 menampilkan hasil pengujian hipotesis penelitian yang 

menunjukkan dukungan empiris yang sangat kuat terhadap seluruh proposisi 

teoretis yang diajukan. Kelima hipotesis penelitian diterima dengan tingkat 



588 | Abi Surya wijaya 

 

P-ISSN: 3031-0512; E-ISSN: 3032-2723   Jurnal Inovasi Global 

signifikansi yang sangat tinggi (p<0.001), mengkonfirmasi hubungan kausal yang 

robust antara dimensi-dimensi manajemen keuangan dengan kinerja UMKM. 

Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan pengaruh perencanaan keuangan 

terhadap kinerja UMKM terbukti dengan koefisien jalur tertinggi sebesar 0.681 

dan critical ratio 8.247, mengindikasikan bahwa perencanaan keuangan 

merupakan prediktor terkuat kinerja UMKM. Hipotesis kedua (H2) mengenai 

pengaruh pengendalian keuangan terhadap kinerja UMKM terbukti signifikan 

dengan koefisien 0.634 dan C.R. 7.592, menunjukkan kontribusi substansial 

sistem pengendalian dalam meningkatkan kinerja. Hipotesis ketiga (H3) tentang 

pengaruh pelaporan keuangan terhadap kinerja UMKM didukung dengan 

koefisien 0.598 dan C.R. 6.873, mengkonfirmasi pentingnya sistem pelaporan 

yang efektif. Hipotesis keempat (H4) mengenai pengaruh analisis keuangan 

terhadap kinerja UMKM terbukti dengan koefisien 0.523 dan C.R. 5.981, meski 

memiliki pengaruh relatif terkecil namun tetap signifikan secara statistik. 

Hipotesis utama (H5) yang mengujikan pengaruh manajemen keuangan secara 

keseluruhan terhadap kinerja UMKM menunjukkan koefisien tertinggi sebesar 

0.742 dengan C.R. 9.856, membuktikan bahwa implementasi manajemen 

keuangan secara komprehensif memberikan dampak optimal terhadap kinerja. 

Tingginya nilai critical ratio pada semua jalur mengindikasikan stabilitas statistik 

yang excellent dan confidence level yang sangat tinggi dalam menerima hipotesis 

penelitian. 

 

6. Analisis Koefisien Determinasi 

 

Tabel 8. Koefisien Determinasi dan Effect Size 
Variabel Endogen R-Square R-Square Adjusted Effect Size 

Kinerja UMKM 0.551 0.546 Large 

 

Tabel 8 menunjukkan kemampuan prediktif model penelitian yang sangat 

memuaskan melalui analisis koefisien determinasi dan effect size. Nilai R-Square 

sebesar 0.551 mengindikasikan bahwa 55,1% total varians dalam variabel kinerja 

UMKM dapat dijelaskan secara simultan oleh keempat dimensi manajemen 

keuangan (perencanaan, pengendalian, pelaporan, dan analisis keuangan), 

sementara 44,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini. Nilai R-Square Adjusted sebesar 0.546 

yang tidak berbeda jauh dari R-Square menunjukkan bahwa model memiliki 

stabilitas prediktif yang baik dan tidak mengalami over-fitting, mengindikasikan 

bahwa jumlah prediktor dalam model sudah optimal. Effect size yang 

dikategorikan sebagai "Large" berdasarkan kriteria Cohen (1988) 

mengkonfirmasi bahwa pengaruh manajemen keuangan terhadap kinerja UMKM 

memiliki magnitude yang substansial dan praktis signifikan, bukan hanya secara 

statistis.  
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Dalam konteks penelitian sosial dan bisnis, nilai R-Square di atas 0.50 

tergolong sangat baik dan mengindikasikan model memiliki explanatory power 

yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen keuangan merupakan 

determinan utama kinerja UMKM dan investasi dalam pengembangan sistem 

manajemen keuangan akan memberikan return yang signifikan. Sisa varians 

sebesar 44,9% yang tidak dijelaskan model mengindikasikan adanya faktor-faktor 

lain seperti inovasi produk, orientasi pasar, kapabilitas teknologi, dan faktor 

eksternal (kondisi ekonomi, regulasi, persaingan) yang juga berkontribusi 

terhadap kinerja UMKM dan dapat menjadi agenda penelitian selanjutnya. 

 

Analisis Perbandingan Berdasarkan Karakteristik UMKM 

 

Tabel 9. Perbandingan Kinerja Berdasarkan Tingkat Implementasi 

Manajemen Keuangan 

Kategori Manajemen 

Keuangan 

N Mean 

Kinerja 

Std. 

Dev 

Selisih 

(%) 

Rendah (1.00-2.33) 78 2.64 0.89 - 

Sedang (2.34-3.67) 186 3.45 0.76 +30.7% 

Tinggi (3.68-5.00) 86 4.57 0.68 +73.2% 

 

Tabel 9 mengungkapkan temuan yang sangat signifikan mengenai 

hubungan progressive antara tingkat implementasi manajemen keuangan dengan 

kinerja UMKM, menunjukkan pola peningkatan yang konsisten dan substantial. 

UMKM dengan implementasi manajemen keuangan kategori rendah (78 unit, 

22.3%) menunjukkan kinerja rata-rata 2.64 dengan standar deviasi 0.89, 

mengindikasikan bahwa mayoritas UMKM dalam kategori ini mengalami 

kesulitan dalam mencapai kinerja optimal. Mayoritas UMKM berada pada 

kategori implementasi sedang (186 unit, 53.1%) dengan kinerja rata-rata 3.45 dan 

standar deviasi 0.76, menunjukkan peningkatan kinerja sebesar 30.7% 

dibandingkan kategori rendah. Penurunan standar deviasi dari 0.89 menjadi 0.76 

mengindikasikan bahwa implementasi manajemen keuangan yang lebih baik 

tidak hanya meningkatkan rata-rata kinerja tetapi juga mengurangi variabilitas, 

menciptakan konsistensi kinerja yang lebih baik. UMKM dengan implementasi 

manajemen keuangan kategori tinggi (86 unit, 24.6%) menunjukkan kinerja rata-

rata 4.57 dengan standar deviasi terendah 0.68, mencapai peningkatan kinerja 

yang luar biasa sebesar 73.2% dibandingkan kategori rendah dan 32.5% 

dibandingkan kategori sedang. Standar deviasi yang semakin mengecil 

(0.89→0.76→0.68) menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat implementasi 

manajemen keuangan, semakin konsisten dan predictable kinerja UMKM. 

Temuan ini mengkonfirmasi hipotesis bahwa manajemen keuangan tidak hanya 
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berpengaruh linear terhadap kinerja, tetapi memiliki efek compounding yang 

semakin kuat pada level implementasi yang lebih tinggi, memberikan justifikasi 

empiris yang kuat untuk investasi dalam pengembangan sistem manajemen 

keuangan UMKM secara komprehensif. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Perencanaan Keuangan terhadap Kinerja UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan keuangan memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM dengan koefisien jalur 0.681 

(p<0.01). Temuan ini sejalan dengan Resource-Based View Theory yang 

menyatakan bahwa perencanaan keuangan merupakan sumber daya strategis yang 

dapat memberikan keunggulan kompetitif berkelanjutan. Perencanaan keuangan 

yang baik memungkinkan UMKM untuk mengalokasikan sumber daya secara 

optimal, mengantisipasi kebutuhan kas masa depan, dan membuat keputusan 

investasi yang tepat. 

Dibandingkan dengan penelitian Fitriani et al. (2023) yang menemukan 

koefisien 0.634, hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh yang lebih kuat. 

Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh cakupan geografis yang lebih luas dan ukuran 

sampel yang lebih besar dalam penelitian ini. Studi Wardani & Purnomo (2024) 

juga mendukung temuan ini dengan melaporkan bahwa UMKM dengan 

perencanaan keuangan sistematis memiliki tingkat survival rate 85% lebih tinggi 

dalam menghadapi krisis ekonomi. 

Interpretasi ilmiah dari temuan ini mengindikasikan bahwa perencanaan 

keuangan berfungsi sebagai "early warning system" yang membantu UMKM 

mengidentifikasi potensi masalah keuangan sebelum menjadi kritis. Mekanisme 

ini memungkinkan UMKM untuk melakukan adjustment strategy secara proaktif, 

sehingga dapat mempertahankan stabilitas operasional dan meningkatkan kinerja 

jangka panjang. 

 

Pengaruh Pengendalian Keuangan terhadap Kinerja UMKM 

Pengendalian keuangan terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja UMKM (β=0.634, p<0.01). Temuan ini konsisten dengan Agency Theory 

yang menekankan pentingnya monitoring dan control mechanisms untuk 

mengurangi agency cost dan meningkatkan efisiensi organisasi. Dalam konteks 

UMKM, pengendalian keuangan berperan dalam meminimalkan pemborosan, 

mencegah kebocoran keuangan, dan memastikan penggunaan sumber daya sesuai 

rencana. 

Hasil penelitian ini lebih tinggi dibanding temuan Rahman & Sari (2024) 

yang melaporkan koefisien 0.587. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh perbedaan 

karakteristik sampel dan metodologi pengukuran. Penelitian ini menggunakan 

instrumen yang lebih komprehensif dalam mengukur pengendalian keuangan, 

mencakup aspek preventive control, detective control, dan corrective control. 
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Studi perbandingan dengan penelitian internasional menunjukkan hasil yang 

sejalan. Lee & Kim (2023) dalam studinya terhadap 500 SMEs di Korea Selatan 

menemukan bahwa pengendalian keuangan yang efektif dapat mengurangi 

financial distress hingga 45%. Sementara itu, Johnson et al. (2024) melaporkan 

bahwa SMEs di Eropa dengan sistem pengendalian keuangan yang baik memiliki 

profitabilitas 38% lebih tinggi dibanding yang tidak menerapkannya. 

 

Pengaruh Pelaporan Keuangan terhadap Kinerja UMKM 

Pelaporan keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM 

dengan koefisien 0.598 (p<0.01). Temuan ini mendukung Information Theory 

yang menyatakan bahwa informasi berkualitas merupakan input penting dalam 

pengambilan keputusan bisnis. Pelaporan keuangan yang akurat dan tepat waktu 

memberikan informasi crucial bagi pemilik UMKM untuk mengevaluasi kinerja, 

mengidentifikasi tren, dan membuat keputusan strategis. 

Perbandingan dengan penelitian terdahulu menunjukkan variasi hasil yang 

menarik. Pratama et al. (2023) melaporkan koefisien 0.523, sementara Hartono et 

al. (2023) menemukan 0.612. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh tingkat literasi 

keuangan responden dan kompleksitas sistem pelaporan yang digunakan. UMKM 

dengan literasi keuangan tinggi cenderung lebih mampu memanfaatkan informasi 

laporan keuangan untuk pengambilan keputusan strategis. 

Interpretasi ilmiah menunjukkan bahwa pelaporan keuangan berfungsi 

sebagai "dashboard" yang memberikan visibility terhadap kondisi keuangan 

UMKM secara real-time. Hal ini memungkinkan pemilik usaha untuk melakukan 

course correction secara cepat ketika terjadi deviasi dari rencana, sehingga dapat 

mempertahankan trajectory kinerja yang positif. 

 

Pengaruh Analisis Keuangan terhadap Kinerja UMKM 

Meskipun memiliki pengaruh terkecil diantara keempat dimensi, analisis 

keuangan tetap berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM (β=0.523, 

p<0.01). Temuan ini sejalan dengan Decision Theory yang menekankan 

pentingnya analisis informasi dalam menghasilkan keputusan yang optimal. 

Analisis keuangan memungkinkan UMKM untuk menginterpretasi data keuangan 

menjadi insight yang actionable untuk perbaikan kinerja. 

Rendahnya pengaruh analisis keuangan dapat dijelaskan oleh keterbatasan 

kapasitas SDM UMKM dalam melakukan analisis yang sophisticated. Survei 

tambahan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 67% responden mengaku 

kesulitan dalam melakukan analisis rasio keuangan dan interpretasi hasil analisis. 

Hal ini mengindikasikan perlunya program capacity building yang fokus pada 

peningkatan kemampuan analisis keuangan UMKM. 

 

Implikasi Temuan terhadap Praktik dan Kebijakan 
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Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis yang signifikan bagi 

pengembangan UMKM di Indonesia. Pertama, prioritas peningkatan kapasitas 

harus diberikan pada aspek perencanaan keuangan mengingat pengaruhnya yang 

paling besar terhadap kinerja. Program pelatihan UMKM perlu dirancang dengan 

fokus utama pada penyusunan business plan, cash flow projection, dan budgeting 

techniques. 

Kedua, pengembangan sistem pengendalian keuangan yang sederhana 

namun efektif perlu menjadi prioritas kedua. Hal ini dapat dilakukan melalui 

implementasi teknologi financial management yang user-friendly dan affordable 

bagi UMKM. Kemitraan dengan fintech companies dapat menjadi solusi dalam 

menyediakan platform digital untuk pengendalian keuangan UMKM. 

Ketiga, standardisasi format pelaporan keuangan UMKM perlu 

dikembangkan untuk memudahkan proses pembelajaran dan implementasi. 

Format yang sederhana namun informatif akan meningkatkan adoption rate dan 

efektivitas pelaporan keuangan UMKM. Keempat, program khusus untuk 

meningkatkan kemampuan analisis keuangan perlu dirancang dengan pendekatan 

yang praktis dan aplikatif, menggunakan studi kasus dari industri yang sama. 

Dari perspektif kebijakan, pemerintah dapat mengalokasikan anggaran 

capacity building dengan proporsi yang sesuai dengan tingkat pengaruh masing-

masing dimensi manajemen keuangan. Regulasi yang mendukung digitalisasi 

sistem keuangan UMKM juga perlu diprioritaskan untuk meningkatkan 

efektivitas implementasi praktik manajemen keuangan yang baik. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa manajemen keuangan berperan signifikan dalam meningkatkan kinerja 

UMKM dengan kontribusi sebesar 55,1% terhadap varians kinerja. Keempat 

dimensi manajemen keuangan terbukti berpengaruh positif signifikan, dengan 

urutan pengaruh: perencanaan keuangan (β=0.681), pengendalian keuangan 

(β=0.634), pelaporan keuangan (β=0.598), dan analisis keuangan (β=0.523). 

UMKM dengan implementasi manajemen keuangan yang baik memiliki kinerja 

73,2% lebih tinggi dibanding yang kurang baik. Temuan ini mengkonfirmasi 

Resource-Based View Theory bahwa manajemen keuangan merupakan sumber 

daya strategis yang dapat memberikan keunggulan kompetitif berkelanjutan bagi 

UMKM. Penelitian ini merekomendasikan agar pelaku UMKM memprioritaskan 

pengembangan sistem perencanaan keuangan sebagai fondasi utama, diikuti 

penguatan pengendalian keuangan melalui implementasi teknologi yang tepat 

guna. Pemerintah disarankan mengembangkan program capacity building yang 

komprehensif dengan alokasi sumber daya proporsional sesuai tingkat pengaruh 

masing-masing dimensi, serta menciptakan ekosistem digital yang mendukung 

implementasi praktik manajemen keuangan UMKM yang efektif dan sustainable. 
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